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MOTIF BATIK PARANG BARONG 




Tujuan dalam penulisan ini adalah mendeskripsikan 
konsep, tema, bentuk, dan teknik dari penciptaan karya kriya 
logam dengan judul “Motif Batik Parang Barong Sebagai Ide 
Pembuatan Perhiasan Wanita ”. 
Metode yang digunakan dalam penciptaan karya kriya 
logam ini ialah metode eksplorasi, dan pengembangan bentuk. 
Dalam metode eksplorasi mengamati Motif Batik Parang Barong 
dan mengembangkan Motif Batik Parang Barong guna 
mendapatkan ide-ide kreatif terkait dengan desain karya logam 
yang akan dibuat. Metode pengembangan bentuk yaitu 
mewujudkan karya kriya logam, Dalam penciptaan ini dilakukan 
dengan menggunkan Motif Batik Parang Barong dalam karya 
logam menggunakan media logam perak.  
Hasil dari pembahasan yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: Konsep pada karya ini adalah menonjolkan keindahan 
parang barong sebagai perhiasan wanita. Tema yang penulis angkat 
adalah Motif Batik Parang Barong dinilai dari estitika untuk 
perhiasan wanita. Bentuk yang ditampilkan pada karya kriya logam 
ini adalah bentuk Motif Batik Parang Barong yang di tata dan 
didesain bentuk perhiasan, sebagai objek dalam penciptaan karya, 
bentuk Motif Batik Parang Barong yang  diwujudkan sama persis 
dengan aslinya namun komposisi penempatan motifnya dimonifikasi 
untuk menampilkan gaya modern dan cocok untuk wanita. Teknik 
dalam penciptaan karya ini adalah dengan teknik kenteng dan patri, 
yaitu teknik membuat perhiasan dengan cara membentuk dan 







A. LATAR BELAKANG 
Keberagaman kebudayaan dan seni yang terdapat di Indonesia 
membuat banyak cerita dan ide yang tidak habis dijadikan sebuah ide dalam 
proses penciptaan. Segala karya dan motif ditemukan di belantara Nusantara 
terutama dalam batik. Soedarso SP (2000:2) mengatakan bahwa seni adalah 
segala kegiatan dan hasil karya manusia yang mengutarakan pengalaman 
batinnya yang karena disajikan secara unik dan menarik memungkinkan 
timbulnya pengalaman atau kegiatan batin pula pada diri orang lain yang 
menghayatinya. Hasil karya ini lahir bukan karena didorong oleh hasrat 
memenuhi kebutuhan hidup manusia yang paling pokok, melainkan oleh 
kebutuhan spiritualnya, untuk melengkapi dan menyempurnakan derajat 
kemanusiaan. 
Menurut Wulandari, keberadaan batik di setiap kota tidak dapat 
dilepaskan dari sejarah kota tersebut. Demikian juga dengan Yogyakarta yang 
dianggap sebagai cikal bakal batik dengan adanya batik keraton. Batik di kota 
ini tidak dapat dilepaskan dari sejarah berdirinya Kerajaan Mataram Islam 
oleh Panembahan Senopati. Setelah memindahkan pusat kerajaan dari Pajang 
ke Mataram, Panembahan Senopati sering mengadakan tapa brata (bertapa, 
bersemedi) di sepanjang pesisir pantai selatan, menyusuri Pantai 
Parangkusuma ke Dlepih Parang Gupita, menyisiri tebing Pegunungan Seribu 




akhirnya melahirkan ilham pembuatan motif batik lereng atau Parang yang 
merupakan ciri khas batik Mataram yang berbeda dari batik sebelumnya. 
Motif Parang dengan jenis Parang Barong menjadi motif menarik 
yang dapat diekplorasi dalam bentuk karya seni logam. Ekplorasi motif batik 
Parang menjadi objek yang menarik sebagai media mengekspresikan 
perasaan dalam wujud karya perhiasan, selain itu batik Parang memiliki nilai-
nilai estetik dalam wujudnya ataupun pada prosesnya. Mengeksplorasi motif 
Parang Barong dan mewujudkannya dalam bentuk karya logam merupakan 
tantangan tersendiri.   Motif ini biasanya digunakan sebagai motif aplikasi ke 
dalam karya kain atau media lembut, sedangkan dalam karya ini akan 
diimplementasikan dan dikembangkan bentuk Parang Barong menjadi lebih 
estetik namun tidak meninggalkan nilai-nilai filosofi yang dimiliki dari motif 
tersebut. 
Parang Barong diciptakan oleh Sultan Agung Hanyokrokusumo 
sebagai representasi dari pengalaman sebuah perjalanan spiritual sebagai raja 
dengan segala tugas kewajibannya, juga kesadaran diri sebagai seorang 
manusia yang memang tempat salah di hadapan Sang Maha Pencipta. Kata 
barong itu sendiri berarti sesuatu yang besar, dalam hal ini direpresentasikan 
kepada bentuk atau ukuran kain maupun motif batik Parang Barong yang 
besar-besar. Parang Barong merupakan bapak dari semua jenis atau pola 
Parang Motif Barong dahulu hanya boleh dikenakan oleh seorang raja. Pola 
Barong ini mempunyai makna agar seorang raja untuk selalu berhati-hati 





Batik saat ini hanya digunakan sebagai motif yang dituangkan pada 
kain dan batik. Seiring perkembangan untuk peningkatan inovasi dan 
pelestarian motif Parang Barong sebagai motif klasik Yogyakarta penulis 
akan menginovasikan dalam bentuk perhiasan wanita, sehingga kalangan 
kaum wanita memiliki fesyen baru yang dapat digunakan fesyen mode, 
namun aksesori yang bernilai filosofis tinggi yang dilihat dari sumber sejarah 
dan penciptaan motif Parang Barong. 
 
B. RUMUSAN PENCIPTAAN 
Berdasarkan latar belakang, dapat dirumuskan masalah penciptaan 
yang penulis alami adalah  
1. Bagaimana mengeksplorasi Motif Parang Barong agar dapat diwujudkan 
dalam bentuk perhiasan wanita?  
2. Bagaimana proses penciptaan perhiasan wanita dengan mengeksplorasi 
Motif Parang Barong? 
 
C. TUJUAN DAN MANFAAT 
1. Tujuan 
b. Mengeksplorasi dan menjelaskan motif Parang Barong agar dapat 
diwujudkan dalam bentuk perhiasan wanita. 
c. Menciptakan perhiasan wanita dengan bentuk motif Parang Barong  






2. Manfaat  
a. Menambah khazanah keteknisan dalam berkarya logam 
b. Memberikan khazanah yang baru dalam perkembangan kriya seni 
pada umumnya dan kriya logam 
c. Melengkapi kebutuhan hidup dan dapat mempercantik tampilan 
seseorang (perempuan). 
d. Menjadi media komunikasi antara pencipta dan penikmat karya seni 
perhiasan khususnya wanita  
 
D. METODE PENDEKATAN DAN METODE PENCIPTAAN 
1. Metode Pendekatan 
a. Pendekatan Estetika 
Teori estetika digunakan sebagai alat untuk menganalisis data 
acuan atau referensi dari sumber penciptaan karya logam motif Parang 
Barong. A.A.M. Djelantik (1999: 15) mejelaskan dalam ilmu estetika, 
semua benda atau peristiwa kesenian mengandung tiga aspek dasar, 
yakni: 
Wujud atau Rupa, istilah wujud mempunyai arti lebih luas dari 
pada rupa yang lazim dipakai dalam kata seni rupa. Pengertian 
mendasar dari wujud itu, yakni jika terdiri atas: Bentuk (form), dan 
susunan atau struktur (structure). Dalam karya seni rupa, bentuk 
(form) merupakan aspek penting dalam perwujudan. Pada 
penerapannya bentuk yang dirancang dan disusun berdasarkan hasil 




Filosofi dan nilai-nilai dari pengamatan langsung dan uraian yang 
didapat dari hasil pengamatan akan memudahkan penulis menyajikan 
rangkaian karya sesuai dengan ide dan gagasan yang ingin 
disampaikan. 
Terkait dengan bentuk atau rupa, bagian penting lainnya dari 
komponen suatu karya adalah proses pengamatan, pembedahaan motif 
Parang Barong dan menginterpetasikan karya seni yang disajikan dari 
visualnya. Akan tetapi dalam penyajian karya seni perupa memiliki 
ide dan gagasan tersendiri yang harus tersampaikan pada maryarakat. 
Seperti halnya pemberian judul pada karya yang secara jelas dapat 
dengan mudah ditangkap pengertiannya oleh para masyarakat. 
Penampilan atau penyajian, mengacu pada pengertian bagaimana cara 
kesenian itu disajikan-disuguhkan kepada penikmatnya. Untuk 
penampilan kesenian ada tiga unsur yang berperan: bakat (talent), 
keterampilan (skill), sarana atau media. 
b. Pendekatan Ergonomi 
Ergonomi merupakan ilmu yang mempelajari hubungan 
manusia dengan alat (Sachari, 1986:75). Pada dasarnya ergonomik 
mengacu pada kenyamanan manusia terhadap alat yang digunakan. 
Alat yang dimaksudkan dapat meliputi bahan, bentuk, dan ukuran. 
Pendekatan ergonomi diterapkan dari tahap pembuatan desain, dan 
pemilihan bahan yang akan digunakan. Desain yang dibuat akan 




pergelangan tangan manusia dan mementingkan keamanan 
pemakainya. Bahan yang digunakan pun harus bersifat ramah dengan 
kulit manusia dan mementingkan keamanan pemakainya. Pada 
pembuatan perhiasan wanita motif Parang Barong ini penulis 
menggunakan bahan utama perak dan tembaga. Perak yang digunakan 
adalah perak dengan kadar 9.25 yang merupakan standar 
internasional. Bahan tembaga yang digunakan adalah bahan tembaga 
yang dapat digunakan sebagai bahan pembuatan perhiasan. Metode 
pada pembuatan perhiasan dari kedua bahan tersebut menentukan nilai 
ergonomis pada hasil karya. 
2. Metode Penciptaan 
 Metode penciptaan karya ini mengacu pada teori Sp. Gustami  
(2004) dalam bukunya yang berjudul Proses Penciptaan Dalam Seni 
Kriya, terdapat tiga tahap dalam penciptaan seni kriya, yaitu eksplorasi, 
perancangan dan perwujudan.  
a. Eksplorasi 
Ekplorasi yaitu aktivitas penjelajahan, penggalian ide, 
mengamati sumber ide, dengan langkah identifikasi dan perumusan 
masalah. Terdapat dua  langkah dalam melaksanakan metode 
eksplorasi yaitu: 
1) Pengembaraan jiwa, pengamatan lapangan, mengumpulkan 





2) Penggalian landasan teori yang akan digunakan untuk 
menganalisis tema serta mengumpulkan data acuannya. 
Tahap ini dilakukan dengan mengamati motif batik Parang 
Barong di Museum Batik Yogyakarta yang bertempat di Jalan 
Doktor Sutomo No.13 A, Bausasran, Danurejan, Kota Yogyakarta 
serta mencari referensi di internet dan mengunjungi Pasar 
Bringharjo, Yogyakarta sebagai sentra penjualan batik terbesar di 
Yogyakarta. Kemudian hasil pengamatan dijadikan acuan dalam 
pembuatan perhiasan. Kesulitan dalam meneliti motif Parang 
Barong adalah bentuk tiap motif Parang yang hampir sama, 
sehingga perlu lebih jeli dalam melihat referensi gambar yang 
lebih detail dengan berkunjung ke museum batik. 
b. Perancangan 
Tahap Perancangan yaitu mengantarkan hasil dari 
penjelajahan atau analisa data ke dalam berbagai alternatif desain 
(sketsa) untuk kemudian ditentukan rancangan atau sketsa terpilih, 
yang nantinya dijadikan acuan dalam pembuatan rancangan final 
gambar teknik, dan rancangan final ini berupa proyeksi, potongan, 
detail, dan perspektif yang sebagai  acuan dalam proses 
perwujudan karya. 
Hasil analisis yang telah didapatkan kemudian 
divisualisasikan gagasan tersebut dalam sketsa, pemilihan sketsa 
terbaik yang kemudian akan menjadi sebuah desain. Terdapat dua 




1) Mulai menuangkan ide ke dalam rancangan karya seni. 
2) Memvisualisasikan gagasan dari rancangan sketsa menjadi 
bentuk model prototype. 
Tahap ini adalah tahap menuangkan gagasan yang telah 
diperoleh setelah melalui tahap eksplorasi sebelumnya. Visualisasi 
ke atas sebuah kertas gambar, berupa rancangan awal dua dimensi. 
Konsep perancangan dengan motif batik Parang Barong dengan 
bentuk garis-garis melengkung serta lingkaran berbentuk sejajar 
memiliki komposisi yang simpel tetapi tetap terlihat elegan. 
c. Pewujudan 
Menurut Gustami (2007: 333) perwujudan yaitu tahap 
pengalihan dari gagasan yang merujuk pada sketsa menjadi bentuk 
karya seni, tahap-tahapnya meliputi tahap perwujudan, ide, konsep 
rancangan karya. Sedangkan untuk metode perwujudan model atau 
karya terdapat dua tahap dalam metode ini: 
1) Penyempurnaan model prototype. 
2) Pengadaan penilaian atau evaluasi terhadap hasil perwujudan 
yang telah diselesaikan. 
